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ABSTRACT
This' study oims to inve,stigcrte the role of philosohpy oJ tile ctl Bugincsd //).ir.,.r
torictlo) in bu.;iness and econonty actit'ilies'of Buginese society in V['cjo. Gove'rnmenr irir,.,.,].
supporls" prctvide.s.focilities'. infi'crstructure in ot'cler to assis,t the small inclu.srt.:t,
enlreprenetrr in LYaio (PELK4LVA1. However, the government'.s e.fJerts i,s,not 
€cts),. tt.\ ii )tinttolved lack of locctl htnncrn re.\otrces, cctpitctl t'es()Lt.ces. ctnd nottrctl t.€sottt-cL:.
Culture/value o.f Btrginesc cun s'ert'e Lts' ct guicle to behave/br thernselves, ancl to the fc,riiic,
ctncl contmunities 
.from cll gcneruliort.s. Oulttn'al heritage crncl philo.sophy o/' Btrgirtc,..(pa,sengloseng toriolo) is in lhe.fbrtn of expression of .siri, pe.\.se, tyare /toottoc.t lct ntotit.urt
.rociety to work hard in economy actititie,; to improve their clictltty o-l"tife
Keyworcls: philosophy of llb oJ-Buginese, pctseng toriolo, micro ctncl sntcill enterpreneur
I. PENDAHULUAN
Memerhatikan posisi ekonouri masyarakat yang demikian strategis, di satu pihak cial
kelemahan-kelemahan yang climilikinya di lain pihak, maka tidak perlr-r dipertanyakal lagi
balrwa pemerintah akan senantiasa rnemelhatikan, membina, merlbantu clan mendukung
ttsaha-usaha PELKAWA (pengusaha ekonomi lemah Kabupaten Wa.jo). Sesuai kenyataan
disadari atau tidak, bahwa upaya pemerintah tersebut tidaklah mudah. karena masalahnya
menyangkut perlirnbangan lokasi sumber-sumber daya manusia. Memperhatikan strata
ekonomi nasional, maka ekonomi umat dapat tergolong ke dalam suatu kategori tingkat yang
bisa disebut PELKAWA (pengusaha ekonomi lemah Kabupaten Wajo). Namnn dibalik
posisinya yang strategis itr-r, juga rnerniliki kelernahannya dalam penguasaan dan pernilikan
sumber-sumber daya ekonomi yaitu; sumber daya manusia, sumber ciaya modal, dan sumber
Ja1'a alam (fixed assel sepefti tanah yang dapat dijadikan sebagai agunan).
Kelemahan dalam sumber daya manusia mengakibatkan relatif lemahnya pengelolaan
usaha umat. Disadari bahwa untuk mengembangkan usaha ekonomi Iemah belum tenvujucl
sebagaimana yang diharapkan. Namun, kita percaya bahwa keseriusan pemerintah untuk
memperkecil jumlah penduduk yang berada di bawah garis kerniskinan akan menjacli salah
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satr-r indicator yang dapat menunjr-rltkan bahr,va Llpa.va pemerintah untuk t-tteubitra, membautlt
dan mendukung gsaha ekonomi ler-nah akan semakin besar dan ef-ekti1- ciit.tlasa datang.
Sr-rpaya dukungan kepada golongan ekonomi lemah dapat berjalam sestlai harapan.
langkah-langkah strategis clan et.ektif ticiak hanya perlu ditangani oleh pemerintah, tetapi tak
kalah pentingnya pengusaha kecil itr-r sendiri dan masyarakat secarn keselurhan. Untttk
mencapai harapan, maka langkah strategis dan et-ektif bagi sentua piliak perlu memahami
betapa banayak tantangan dan kesempatan yang dihadapinnya dalam lingkungan yang
semakin ketat dan global.
. 
Beberapa unsur pokok dan terpenting dalam konsep pemahaman tantangan dan
kesempatan maka perlunya merevitalisasi pesan-pesan budaya dan falsafah yang dikenal
"mcrpciertom" yang clitampung denagan nilai moralitas Islami dalam dr-rnia yang semakin
maju juga wawasan hubungan yatlg rnakin mengglobal, dan tebuka bagi kelompok
masyarakat yang masih tregolong pengtlsaha ekonomi lemah di Kabupaten Wajo'
Tulisan ini memberikan gambaran mengenai ekonomi len-rah dan hambatan-
hambatannya di Kabgpaten Wajo. Selain itu. artikel ini juga membahas mengenai konsep
falsafah budaya blgis dan moralitas Islam dalam memotivasi ttmat untuk bertanggung jawab
mewujudkan kemakmuran hiduP.
II. TINJAUAN TEORITIS
Filsafat sebenarnya memiliki beragam makna dari beberapa pemikir, baik masa Klasik
maupun Kontemporer dan salah satu arti yang clipandang berkaitan dengan sr-rbyek penelitiarr
ini adalah: "Filsat-at sebagai suatu sikap terhadap kehidupan dau alam semesta' sikap
menyelicliki secara kritis, terbuka dan toleran dan selalu bersedia meninjau sesuatu problen:
clari semua sgclut pandang, sebagai metode, kelompok persoalan dan sekelompok teori atau
sistempemikiran (bandingkan dengan Ali Mridhofir 1966)"'
Bgclaya Bugis merupakan tatanan kehidupan masyarakat Bugis yang telah ditanamliar-
oleh para lellhur. Hal ini berupa nilai-nilai yang dapat menjadi penuntun untuk bertingkar
laku baik bagi diri sendiri. maupun terhaclap keluarga dan masyarakat yang sudah terbia-';'
clilakukan secara turun temurlln. Moralitas islam adalah seperangkat tata nilai yang dap'::
menjadi pecloman tingkah laku manusia yang bernuansa agama dan menjelaskan mana )'arg:
baik dan mana yang buruk sesuai dengan nash yang dijelaskan dalam al-Qur'an dan Sunnairn
































seseorang secal':l sadar atall ticlali saclar ulttttk tnelakukan suatu tinclakan clan tLrjual tertertu.l
Sedangkan PELKAWA men-tpakan siugkatan clari istilah "Pengusaha Ekolorli Lelrah
Kabr"tpaten Wajo".
Globalisasi adalah proses masukn-va sesnatu ide atar-r lainnya ke lin-ekup c1r-uria.
Misalnl'-a: siaran televisi dengan nlacaln-macanr berita yang bersumber clari luar ticlak dapat
dihindarkan bagi )rang nlungkin clapat memengarlrhi pola pikir dan tingkah laks masyarakat.
III. METODE PENELTTIAN
Metode penelitian i niadalah metode penelitian kualitatil-. Penelitian kualitatif adalah
riset bersif'at deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan penclekatan indlktif.
Proses dan makna (perspektif subyek) lebih ditoniolkan dalam penelitian kualitatif. Lanclasan
teori dimanlaatkan sebagai pemandu agar tbkus peneliti sesuai clengan fakta cli lapanagan.
IV. PEMBAHASAN
Dalam dunia yang semakin maju dengan wa\\,.asan hubungan yang semakin
mengglobal dan terbuka, persoalan pernbangllnan ekonomi umat masih tetap merupakan hal
yang relevan. Rahkan masih sangat signifikan. hal tersebut minirnal clapat berhublngan
clen-9an dua kenyataan.
Pertama" pembangr-rnan yang semakirt rnelaju clan terbuka ticlak selalg menghimpit
den-ean kepentingan dan persoalan yang ciihadapi r-rmat. Hasil penelitian yang dilakukan Bank
Dunia dan lembaga-lembaga interuiasional iain menunjukkan bahw.a proses penilgkatan
pendapatan perkapita di banyak negara berkemban-e ticlak selalu sejalan clengan peningkatan
kesejahteraan rakyat kecil, bahkan dalam bar-ryak fakta menunjr-rkkan adanya penir-rgkatan
pendapatan rata-rata justru berlangstuig seiring dengan penul'unan tingkat hidup golongal
Yang berpendapatan rendah. Lihat misaln,va penelitian-penelitian yang dilakukal Davicl
Morawetz, 1971 dan F'rances Corten, clalam David C, Konten ancl F. B. Altbnso 19gl-
sebagai konsekwensi dari kenyataan pacla zaman ini, para negara-negara maju telah
meletakkan strategi pemerataan pembangunan sebagai salah satu strategi pokok clalam
pembangunan ekouomi, namun bagi ne,qara kita. strategi pemerataan merupakan
pengejawantahan dari salah satu sila pancasila yakni keadilan sosial.
lHu'un Alwi., er crl.' ecls. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai pustaka,2003), h. 666.
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Keclua. pembangunan ekonomi umat scbenanrl,a memerlukan pendekatan tersendiri
agar strategi pemerataan seperti yang disebuthan dapat berlarlgsung bilarnana kebijaksanaan
pembangr-rnan diarahkan secara bersahaja nntuk rlengerubangkan kemampuan ekononri
rakyat kecil dan melindunginya dari berbagai persaingan yang muncul dengan tidak
seimbang. Bilamana tidak ada kebijakan yang mengatur dengan baik. maka kecenclerungan
ke arah ketimpangan yang semakin meluas tidak mungkin dpat dihindari.
Salah satu contoh yang dapat menjadi pernbelajaran adalah PELKAWA (Pengusaha
Ekonomi Lemah Kabupaten Wajo). Kabupaten Wajo, sebagai salah satr-i kabupaten cli
Snlawesi Selatan, rnemiliki 14 kecamatan- 48 kelurahan dan 28 desa. Luas wilayah
I(abupaten Wajo adalah sekitar 2.506,19 km2 atau 4.01% dari lr"ras Sulawesi-selatan. Adapui.
letakn1,a di antara 3,39 
- 
4, 16 LS dan 119.53 -120.27'BT yang berbatasan dengan: sebelah
utara dengan kabupaten Luwu dan Sidrap. sebeiah timtr berbatasan dengan teh-rk Bone.
sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Bone dan Soppeng, sebelah barat den-uan
Kabupaten Sidrap. Bila ditinjau secara topografi. maka Kabupaten Wajo terletak di tengah-
tengah Provinsi Sulawesi Selatan. Keadaan iklim tergolong tropis tipe B dengan suhu rata-
rata 29C pada siang hari. Gambaran Llmum keaciaan geografi sesuai letak wilayah menuru:
jumlah kecamatan ciitunjukkan dalam tabel berikut:2
Tabel 4.1. Gambaran Umum Geografi Kabupaten Waio




2 Tempe 38.21 1.53
J Pammana 162.1 6.47
4 Bola 224.13 8.78
Takkalalla 179.7 6 7.17
6 Saioansins t67.01 6.66
7 Penrans 154.9 6.18
8 Me.iauleng 225.92 9.01
9 Tanasitolo 154.6 6.17
0 Belawa 172.3 6.88
1 Maniansoaio t7 5.96 7.02
2 Gilirens 147 5.87
J Keera 368.36 14.1
4 Pitumpanua 201.13 8.26
Kab. Waio 2,506.19 100.00















Badan Pusat Statistik I(ab.Wa
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Berdasarkan hasil pencaatatan regislrasi pench-rclLrk tahun 2012. ntaka jumlah tercrltiir.
sebanyak 388.173 
.iir,va 1,ang jumlahnya bervariasi pacla selialt kecamatan. Pertnmbuhan
jumlah penduduk selalu meulululikan perkcmbangan clari lahun ke tahun. namun smtrpai s.rrrr
ini yang menjadi penduduk asli n-rasih didomonasi oleh snkr-r Bugis 1,an-u beraganla Islanr.
Namun. selain itu terdapat pr-rla suku lain seperti Manclar" Markassar. Tora-ja. Jarva. Cina.
Pakistan keturunan Bugis. Arab Br-rgis. serta merneluk agama yang bermacam-nlacam seperti
Kristen, Flindr-r (toIotan).
Mata pencaharian pendudLrk Kabupaten Wajo, selain bekerja sebagai pegar,vai negeri
dan swasta. maka terdapat berbagai rnacam pekerjaarr yang rnenjadi lahang pencahalian
pendnduk sebagai berikut:
1. Petani. Umttmnt'a dapat mengolah saw'ah dan kebtur yang clapat menghasilkan padi.
jagung. r-tbi serla berbagai macam sayuran dan buah. Pen-ehasilan dapat diperoleh sesuai
perjanjian pemilik dan pengelola (Purtmtu) clan ada.iuga pemiliki sendiri yang rnengelola
tanpa menggunak an p (-ff um u.
2. Bila diperhatikan hasil pengelolaan tanah. maka lebih banyak masyarakat yanng
tergolong ekonomi lemah ke bawah. karena hasil yang diperoleh sebagian besar hanya
dapat memenuhi kebutuhan makan pas-pasan.
3. Nelayar-r. Penghasilaunva berasai dari rnengarlbil ikan di danalr Tempe atau memancing
di sungai serta membttal "Jtitt" di tengah sungai ur-rtlrk rnenangkap udang. Penghasilan
inipun sebagian besar masyarakat hanya memeroleh hasil Lintuk sekedar memenuhi
kebutuhau sehari-hari. Jadi pacia dasarny.a masil-r ban1,'ak tergolor-rg ekonomi lemah ke
bar,vah.
+. Sebagian perernpllan mengelola usaha mmah tangga 
-vang dikenal der-rgan "l[citennung
Lipo'sabbe ' (rnenenun san-rng sutra) atau benang. Penghasilan 1,ang diperoleh sebagian
besar dapat digolongkan pada kategori ekonorni lemah. sebab nlenenlrn sarung bila
dilihat dari proses awal paling cepat selesai satu lembar satu bulan dengan upah kr-rrang
lebih Rp.100.000. Selain dari hasil tenunan masih terdapat ju-ea usaha lain yan-e
ditemukan seperli menjahit/menyulam. merias pengantin. rnengelola makanan dan
sebagainya. Selain dari usaha rumah tangga tersebut melakukan pencaharian dengan
berjualan di rumah. di pasar, yang menurut keterangan hasil wawancara bagi masyarakat
yang mencari syarakat menjelaskan bahwa hasil yang diperoleh hanya sekedar untuk
illl- 4SSEIS Volume 3 Nomor 2 Tohun 201-3 21.9
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kebutuhan makan sehari-hari, sehingga tidah berlebihan bila dapat diliategorikan dalanl
golongan usaha ekonomi lemah ke bawah'
Memerhatikan kenyataan hidup dalam masyarakat tersebut di atas. maka dipandang
perlu aclanya perhatian yang serius untuk melakukan perubahan pola hidup atatt sistem yang
dapat memotivasi umat agar usaha yang dilakukan dapat mementlhi kebutuhan sandang
pangan minimal tergeser dari ruang lingkup kemiskinan sehingga dapat menciptakan pola
hiciup sederhana yang tergolong menengah ke atas. Dengan kata lairt sedapat mungkin dapat
mqminimalisir golongan ekonomi menengah ke bawah. Namun disisi lain tidak dapat
diilgkari bahwa Wajo salah satu claerah yang memiliki cukup banyak asel dan lahan yang
dapat menjadi sumber pendapatan misal: terkenal dengan Danau Tempe, pengelola gas alam
dan sebagainya.
Adapun langkah-langkah yang perlu menjadi tindak lanjut antara lain perlunya
memerhatikan:
1. InfrastrukturEkonomi dan Hambatan-Hambatannya.
Dalam bidang pembangunan cliperlukan adanya prasarana yang berr-rpa perlengkapan-
perlengkapan clasar, sefia peralatan-peralatan ekonomi yang dibutuhkan dalam menggerakkan
pembangunan ekonomi rakyat. Misalnya pembangunan ekonomi masyarakat di satu pihak'
membutuhkan prasarana permodalan, baik yang berhubungan dengan "Llang" atau modal itr-r
sendiri, maupun yang berhubungan dengan lembaga keuangan yang menjadi perautara dan
prasarana dalam pembentr,rkan modal.
pernbentukan modal yang berasal dari masyarakat masih terlihat kekurangannya. di
satu pihak sebagai konsekuensi dari rendahnya tingkat pendapatan. Sementara di pihak lain
ter-dapatnya sistem perbankan sebagai lembaga perkereditan belum dapat dipahami sebagian
besar masyarakat terutama kalangan menengah ke bawah. Saat ini walaltpun dapat diakui
adanya lembaga keuangan seperti perbankan. pasar modal, perusahaan modal ventura dan
sebagainya, namlrn fungsinya dalam pembangunan masyarakat di kalangan bawah masih
belum berarli. Hal dikarenakan perhatian pokok dari lembaga tersebut masih terpusat pada
kalangan atas.
Di sisi lain yakni rendahnya pengetahuan dan kemampuan masyarakat, fasilitas dan
sarana yang tersedia secara terbatas itu sering kali ticlak dapat dimanfaatkan sepenuhnya.
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faktor dan hasil-hasil produksi, berbagai usaha telah dilaksanakan misalnra rnelalui BL-L-D-
KUD dan sebagainya, tetapi hasil yang dicapai rnasih jauh dari harapan.
Dernikian pula lemahnya motivasi di kalangan masyarakat. baik untuk mengambil
inisiatif untuk merubah keadaan hidupnyaa maupun motivasi untuk berpartisipasi dalam
kegiatan-kegiatan pembangunan yang bisa juga disebut dengan makin lemahn.va rasa
kebersamaan (brotherhood) di kalangan masyarakat.
2. Perlunya Revitalisasi Konsep-konsep Falsafah Budaya Bugis untuk Memotivasi
Masyarakat dalam Usaha Meningkatkan Taraf Penghidupannya.
Perlukah mengemukakan pandangan hidup orang-orang bijak dahulu kala dari Abad
XV 
-XVII Pada era pembangunan abad sekarang ini? Soal pertanyaan tersebut telah dijawab
Oleh GBHN yang ditetapkan oleh MPR sejak empat puluh tahun yang lalu (1913, 1978 dan
1982) yang antara lain mewajibkan kepada pemerintah untuk menggali sejarah dan nilai-nilai
budaya masa lampau yang bermutu tinggi, yang dapat menunjang pembangunan nasional.
Sekarang ini salah satu tujuan pembangunan adalah perlunya digalakkan "pembentukan
karakter ". Salah satu isi GBHN 1973 adalah diperintahkan penulisan kembali naskah-naskah
tua dan terjemahannya. GBHN 1978 juga menginstruksikan supaya hasil penulisan naskah itu
dapat disebarluaskan kepada generasi muda antara lain dinyatakan sebagai berikut:
a. Tanggung iawab nasional dan disiplin nasional dibina dan dikembangkan secara lebih
nyata dalam usaha untuk mengokohkan kesetiakawanan nasional, lebih menanamkan
sikap mental, tenggang rasa. hemat dan sederhana, bekerja keras, cermat" tertib,penuh
rasa pengabdian, jujur dan kesatria.
b. Tradisi dan peninggalan sejarah yang mempunyai nilai perjuangan bangsa. kebanggaan
serta kernanfaatan nasional tetap dipelihara dan dibina untuk memupuk, memperkaya
dan memberi corak khas kepada kebudayaan nasional.
Memerhatikan anjuran GBHN tersebut, maka salah satu Llnsur yang perlu diperhatikan
sebagai warisan budaya dan dapat dipahami secara falsafat yang terdapat dalam bentuk-
bentuk ungkapan yang bernuansa antara lain: Sirz, Pesse, were/tootoo.
Dr. L. A. Andaya, sejarahwan Amerika Serikat yang memiliki kemampuan fasih
berbahasa Bugis dan cakap membaca Lontara', melukiskan makna "siri" yang mengandung
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dna pengertian yang saling bertentangan: di satu sisi berarti "aib" dan di sisi lain berarti
"penghomratan terhadap harga diri sendiri".
"Pesse " dapat diketahui dengan memerhatikan uugkapan berikut:
Ia semptrgiku rekkua de'na siriknu engkumupcttu pessena (iikalau tisak ada lagi szri di
kalangan kita orang Bugis, maka paiing kurang masih ada pesse).
Jadi pesse itu antara lain dapat menimbulkan rasa kebersamaan dan solidaritas yang sangat
rnendalam sebagai unsur yang mempersatukan anggota keluarga/masyalakat. karena turut
merasakan penderitaan yang dialami keluarga/masyarakat.
. 
Unsur ketiga adalah "Were" yang makna harfiahnya adalah pemberian yang berupa
anugrah. Sedangkaafl tootoo adalah pemberian yang melibatkan lansung kehendak Tuhern.
Untuk memahami makna ini adalah lebih dekat dengan persamaan istilah dalam Teologi,
yailu were berkenan dengan ikhtiar', sedangkan lootoo berkenan dengan takdir. Selaniurtnya
dapat dilihat ungkapan orang Bugis yang berkaitan dengan "were":
"Dek nalaabu essoe ritengngana bitarae " (matahari tidak akan terbenam di tengah
langit).
Orang Bugis bila melakukan suatu usaha atau menghadapi suatu masalah yang sangat
genting, maka dipakailah prinsip ini asal saia benar-benar berada dalam posisi 1,ang benar.
Dengan demikian. berpegang pada komitmen apapun terjadi tidak akan mnndur walaupr:n
nya\,va taruhannya, maka lanjutan prinsip ini disebutkan:
"Tellete rimaniiJi taniya kadona" artinya tidak berakhir suatu umur kalalr memang
belum waktunya."
Adapun sugesti yang dapat memotivasi agar senantiasa berusaha keras dan tidak mengenal
lelah dan putr-rs asa sebagaimana ungkapan berikut:
"Resctpcrttr natiruilu temmangingngi malomo nctletei Pommase Detvala Seuae " (hanya
dengan bekerja keras dan usaha yang penuh ketekunan tidak mengenal lelah dan
bosan, sehingga mudah mendapat amgraWpammase dari Rahmat Allah yang Maha
kuasa).
Jadi pada dasarnya sugesti "v,*€t'€" dimaksudkan tidak boleh menyerah saja kepada
nasib tanpa dilalui dengan usaha yang sungguh-sungguh. Petuah tersebut merupakan motivasi
yang tinggi agar setiap orang harus berusaha keras mencari penghidupannya di bumi
mallaplur baik di darat, di laut maupun di udara. Jadi, orang Bugis yang dapat menghayati





































berpangku tangan sehingga tidak memiliki inisiatif untuk mencari dan berlanggung jau ab
dalam hidupnya terlebih lagi bila sudah berkeluarga. Dengan kata lain:
"Pemmaliwi siddi orane narekkopuroni mcrbbatak tatt naddepperi moJi clafirengnnu
t omatuanna yare ggct matuanna"
Berkenan dengan hal ini. maka salah satn persyaratan yang harus dijawab oleh seorans lelaki
yang melamar perempuan Bugis yang dikenal dengan ungkapan:
"narekko mueloriwi anak mangkanraikku, mtillenigct maggtLlilingitvi daftu"engnge
wekka Jitu"
Maksud pesan tersebut adalah pantang bagi seorang lelaki yang sudah kawin masih
mengharapkanimenggantungkan hidupnya kepada orang tuanya atau merluanya. Kemudian
iiilanjutkan bahwa bila seorang lelaki yang melamar harus sudah mampu mengelilingi dapur
tujuh kali. Makna falsafat ungkapan ini adalah plrnya kemampun untuk memenuhi seluruh
kebutuhan rumah tangga yang intinya adalah kebutuhan dapur untuk keperluan hidup sehari-
hari. Selanjutnya perlu menghayati Pappaseng Toriolona Ugie sebagaimana yang diungkap
oleh arung Bila sebagai berikut:
"Eppcti uangenna paramata mattapa,' seuana ritu "Lempue,,, Madttanna ritu ,,Ada
tongeng" sibavta Tettee, Matellunna ritu "Sirie sibov,ct Gelteng, Maeppanct rittr
Akkal eng sibaw cr nyameng kininnayy a "
Maksr,rd pesan di atas adalah ada empat macam permata yang selalu memancarkan
sinanrya. Peftama "kejujuran" , kedua "berkata benar" dan keteguhan hati. ketiga "s'iri" (harga
diri) bersama ketegasan (kepastian), keempat akal bersama kebaikan hati. Makna kata dari
Paseng Toriolo, jelas merupakan rangkaian kata yang tinggi makna filosofinya dan
menunjukkan bahwa tiap kata itu tidak dapat diterjemahkan sendiri-sendiri, tapi harus
memiliki pengertian yang berangkai, sehingga bentuk kalimatnya merupakan rangkaian
kesatuan yang tak dapat dipisahkan.
Jadi pada dasarnya paseng tersebut merupakan petuah nasihat dalam memotivasi
manusia bugis untuk bekerja dan berusaha keras untuk mendapatkan hasil yang bermanfaat.
berberkah dan halal. Hal ini disebabkan dalam menjalani suatu usaha harus selalu dalam
sikap jujur dan kata-kata yang benar (satu kata dengan perbutan atau biasa juga disebut"ict
ada ia gau') dan tidak mengingkari janji atau kesepakatan yang sudah diucapkan dan tidak
boleh goyah dan terpengaruh dari siapapun. Dengan demikian, sebelum sepakat dipikirkan
lebil*dahulu baik-baik agar tidak terjadi penyesalan yang dapat merugikan dirinya dan orang
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lain. Yang ketiga adalah rnemiliki rasa malu baik terhadap dirinya, olang lain dan terlebih
kepada Allah SWT. Keernpat memiliki otatr</kecerdasan dan hati yang baik dan tulus.
Empat Llnslrr tersebut diharapkan menjacli sugestii roh yang dapat rnemotivasi/
menafasi seluruh gerak langkah mulai dari niat hingga ujung hasil dari suatu usaha (berhasil
atau tertunda keberhasilan). sebab dipantangkan menyerah tanpa hasil. Prinsip untung rugi
tergantlng usaha clan nasib yang clikunci dengan Allah Maha Tahu dan melihat hati dan
usaha hamba-Nya. Memerhatikan rnotivasi tersebut secara otornatis dalam sttatu usaha
dipantangkan menjacli seorang yaug culas, pembohong, serakah dan pemarah.
3. Moralitas Islarn dalam Memotivasi Umat untuk Bertanggung Jalval:
Mervujudkan Kemakmuran Hidupnya'
Allah SWT pacia awal menciptakan manusia sudah menyatakan dan memberitahu
kepada malaikat. bahwa Allah menciptakan manusia untuk menjadi Khalifah-Nya di bumi







JIA<-T)A- 1: JG t)r
" -.1 r -i {-.1...,-'r1'*-L-aj; 5J^1 ?d*i JlJ rLo-1il\-). r / \_-'
Terjemahnya:
Ingcttlcth ketika TyhcmnnL berJirmun kepada Puro Malaikat; "sesrtngguhnl'ct aku henduk
minjctdikan seorang khatiftth cli mttkct bnmi." mereka berkato; "Mengcrpa Engkau
hendcrk menjadikcti (khaltfah) cli btmi ittt orang yang akan membuat kerusakan
paclanya tlin nteru,mtpahkan darah, Paclahal Kami Senantictsa bertasbih clengcrn
'ntemuji 
Engkctu dan mensncikan Engkan?" Tuhctn ber/irman: "sesttnggtthnya oku
mengetahui apa yapg tidak kamu ketahui."
yalg dimaksld dengan kekhalifahan Adam AS di bumi adalah kedudukannya sebagai
w-akil Allah SWT cii bumi ini, untuk melaksanakan perintah-perintah-Nya- dan
memakmurkan bumi sefia memanfaatkan segala yang terkandung di dalamnya.
Keputusan Allah untuk menetapkan manusia sebagai khalifah-Nya memiliki alasan
yang sempuna. sebagai syarat yang diperlukan antara lain:
1. Manusia dilahirkan dalam keadaan sr-rci belsih, sebagaimana Hadis Nabi SAW:
Artilya: Setiap anak clilahirkan suci bersih, maka orang tuanyalah yang
menjadikannya Nasrani. Yahudi atau Majuzi (HR.Muslim)/
2. Manusia diciptakan dengan sempuma (surah QS. at-Tin: 4):
w:t;+i
QS.
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Terjemahnya:
"Sesungguhnya Kami telah menciptakon manusia dolont bentuk j,ung sehctik-bcriknya"
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"dan Sesungguhnycr telah Kami muliakan anak-anak Aclam, Kcmti ctngkut mereka cli
daratan dan di lautan[862J, Kctmi beri mereka rezki dari yang boik-buik dan Katni
lebihkan mereka clengan kelebihun yong sempLrna cttos kebanyukan ntukhltk 1'cntg
telah Kami ciptakan."
Al-Qur'an diturunkan Allah SWT kepada manusia untuk menuntun manusia ke arah
kehidupan dan penghidupan yang makmur, sejahtera dan bahagia serta untuk mengangkat
harkat dan marlabat manusia kepada kemuliaan. Keberadaan manusia di dunia ini
mempunyai arti dan misi, yaitu manusia dalam kedudukannya sebagai kiralifah mempunyai
tanggung jawab dan harus dipertanggungjawabkan kepada Allah SWT tentang tugas yang
dibebankan kepadanya.
Tugas dan tanggung jawab manusia yang terpokok adalah:
a. Mewujudkan kemakmuran hidup manusia, sebagaimana diamanahkan Allah dalam
:i: (+Uj J:, o)'-)1;;l:it';r,Lb V *;;il
Terjemahnya:
"dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereko shaleh. Shaleh berkata: "LIai
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak qda bagimu Tuhan selain Dio. Dia telah
menciptakan kqmu clqri bumi (tanoh) dan menjctdikan kamu pemakmtrnya[726J,
karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya,
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